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PENGARUH DEVELOPMENTAL CARE TERHADAP INTENSITAS
NYERI PADA BAYI DI RUANG NEONATAL INTENSIVE
CARE UNIT (NICU) RSUD ANUTAPURA PALU

Fajrah, Ni Nyoman Udiani, Sisilia Rammang
Ilmu Keperawatan, Universitas Widya Nusantara

ABSTRAK

Latar Belakang: Nyeri pada bayi merupakan respon fisiologis akibat tindakan medis
invasif yang sering terjadi selama perawatan di ruang Neonatal Intensive Care Unit
(NICU). Apabila nyeri tidak ditangani dengan tepat, dapat muncul gangguan
perkembangan neurologis dan fisiologis jangka panjang. Pendekatan developmental care
sebagai metode non farmakologis menekankan penyesuaian lingkungan dan perilaku
perawatan untuk meminimalkan stres serta nyeri pada bayi. Penelitian ini bertujuan
mengetahui pengaruh developmental care terhadap intensitas nyeri pada bayi di ruang
NICU RSUD Anutapura Palu.

Metode: Penclitian menggunakan desain quasy experimental dengan pendekatan one
group pre-test and post-test design. Populasi ialah seluruh bayi yang dirawat di NICU
RSUD Anutapura Palu pada Juli 2025. Sampel berjumlah 12 bayi yang dipilih melalui
systematic sampling. Intervensi developmental care diberikan sesuai kondisi bayi, dan
tingkat nyeri diukur sebelum dan sesudah tindakan menggunakan lembar observasi NIPS.
Analisis data menggunakan uji Wilcoxon.

Hasil: Terdapat penurunan intensitas nyeri yang bermakna setelah intervensi
developmental care. Sebelum intervensi sebagian besar bayi mengalami nyeri sedang
hingga berat, sedangkan setelah intervensi seluruh bayi mengalami nyeri ringan. Uji
Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,002 (p < 0,05), menandakan adanya perbedaan
signifikan antara tingkat nyeri sebelum dan sesudah intervensi

Simpulan: Developmental care berpengaruh signifikan dalam menurunkan intensitas nyeri
pada bayi di ruang NICU dan efektif sebagai metode non farmakologis untuk manajemen
nyeri.

Saran: Penerapan developmental care diharapkan dilakukan secara konsisten agar mutu
pelayanan keperawatan yang berfokus pada kenyamanan dan kesejahteraan bayi semakin
meningkat.

Kata Kunci : Developmental care, Intensitas Nyeri, Bayi.



The Effect of Developmental Care on Pain Intensity in Infants in the Neonatal
Intensive Care Unit (NICU) of Anutapura General Hospital, Palu

Fajrah, Ni Nyoman Udiani, Sisilia Rammang
Nursing Science; Widva Nusantara University

ABSTRACT

Background: Pain in infants is a physiological response to invasive medical procedures
commonly performed during care in the Neonatal Intensive Care Unit (NICU). If not
properly managed, pain can lead to lonhuig-term neurological and physiological
developmental disturbances. Developmental care, as a non-pharmacological method,

emphasizes environmental adjustments and caregiving behaviors to minimize stress and
pain in infants. This study aims to determine the effect of developmental care on pain
intensity among infants in the NICU of Anutapura Hospital Palu.

Methods: This study employed a quasi-experimental design using a one-group pre-test and
post-test approach. The population consisted of all infants treated in the NICU of
Anutapura Hospital Palu in July 2025. A total of 12 infants were selected through
systematic sampling. Developmental care interventions were administered according to the
infants’ conditions, and pain levels were measured before and afier the intervention using
the NIPS observation sheet. Data were analvzed using the Wilcoxon test.

Results: There was a significant reduction in pain intensity following the developmental
care intervention. Prior to the intervention, most infants experienced moderate to severe
pain, whereas afier the intervention all infants experienced mild pain. The Wilcoxon test
yielded a p-value of 0.002 (p<0.05), indicating a significant difference in pain levels before
and afier the intervention. '

Conclusion: Developmental care has a significant effect in reducing pain intensily among
infants in the NICU and is effective as a non-pharmacohg:cagmethod for pain
management.

Recommendations: The consistent implementation of developmeﬂiﬂ}. W& recommended
to enhance the quality of nursing services focused on mfanfmiptfort W—bemg

= = a, b
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BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Neonatal intensive care unit (NICU) merupakan unit perawatan kritis
yang dirancang untuk menangani bayi baru lahir dengan kondisi medis serius,
baik yang lahir prematur, cukup bulan, maupun dengan gangguan kesehatan
tertentu. Di ruangan ini, bayi kerap menjalani berbagai prosedur medis invasif
seperti pengambilan darah, pemasangan infus, suction, hingga intubasi
sebagai bagian dari upaya penyelamatan dan stabilitasi kondisi. Studi
menunjukkan bahwa bayi yang dirawat di NICU dapat mengalami antara
tujuh hingga tujuh belas prosedur nyeri setiap harinya. Jika nyeri ini tidak
dikelola dengan baik, dapat terjadi gangguan pada perkembangan neurologis,
peningkatan stres fisologis, serta dampak jangka panjang terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anak. Sehubungan dengan hal tersebut,
pengelolaan nyeri yang optimal menjadi bagian integral dari praktik
keperawatan neonatal, karena berperan penting dalam menjamin keselamatan
dan meningkatkan kenyamanan bayi selama menjalani perawatan di ruang
NICU (Canadian Paediatric Society, 2021; Walker et al, 2023; Duhn ef al,
2024).

Nyeri merupakan suatu pengalaman sensorik serta emosional yang tidak
menyenangkan dan sering dialami oleh bayi, baik prematur maupun cukup
bulan yang sedang mejalani perawatan intensif di Neonatal intensive care unit
(NICU). Hasil studi global terbaru, khususnya penelitian yang dilakukan di
Swedia pada tahun 2024, melaporkan bahwa sekitar 84,1% neonatus
mengalami minimal satu kali tindakan invasif yang menyebabkan nyeri,
sementara 74,6% hari perawatan neonatus tercatat mengalami nyeri.
Meskipun penggunaan skala nyeri telah diterapkan secara luas (75%), kondisi
ini menunjukkan bahwa mayoritas neonatus masih menghadapi risiko nyeri
yang tidak dikelola secara optimal (Larsson ef al, 2024).

Kejadian nyeri pada bayi di ruang NICU juga menjadi isu penting dalam
pelayanan kesehatan neonatal di Indonesia. Studi yang dilakukan di RSUD dr.



Zainoel Abidin Banda Aceh pada tahun 2021 menunjukan bahwa Sebagian
besar neonatus mengalami nyeri akibat tindakan invasif. Penelitian tersebut
juga mengidentifikasi bahwa intervensi non-farmakologis, seperti pemberian
empeng (pacifier), pemberian ASI serta teknik pembedongan, efektif dalam
menurunkan tingkat nyeri berdasarkan pengukuran Neonatal infant pain scale
(NIPS) (Hasanah et al, 2021).

Manajemen nyeri pada neonatus tidak semata-mata bergantung pada
terapi farmakologis, melainkan memerlukan pendekatan holistik yang
berorientasi pada perawatan yang sesuai dengan tahap perkembangan bayi.
Salah satunya dengan penerapan developmental care yang merupakan
pendekatan perawatan individual yang ditujukan untuk mendukung
perkembangan optimal bayi yang dirawat di ruang NICU. Pendekatan ini
melibatkan adaptasi lingkungan dan interaksi yang bertujuan mengurangi
stres dan memperkuat ketertarikan antara bayi dengan orang tua.
Developmental care mencakup berbagai strategi untuk menciptakan kondisi
perawatan yang sesuai dengan kebutuhan neurologis dan emosional bayi,
seperti pengaturan pencahayaan, kebisingan, serta peningkatan kontak fisik
yang aman dan suportif yang bertujuan untuk meminimalkan stres dan nyeri,
telah terbukti dapat meningkatkan kondisi klinis neonatus yang menjalani
perawatan intensif di ruang NICU. Intervensi seperti pengaturan posisi tubuh
secara ergonomis dan pengurangan tingkat kebisingan lingkungan
menunjukkan efektivitas dalam menurunkan persepsi nyeri serta
meningkatkan kesejahteraan fisik dan emosional bayi secara keseluruhan
(Montirosso dan Provenzi, 2023; Miller ef al, 2021).

Hasil penelitian sebelumnya oleh Alinejad-Naeni et al (2023) melalui
studi meta analisis terhadap 13 bayi prematur, menunjukkan bahwa penerapan
developmental care berupa pemberian kangoro mother care pada bayi,
memberikan efek signifikan dalam menurunkan intensitas nyeri selama
prosedur invasif. Hasil ini memperkuat temuan dari studi di Indonesia yang
menggunakan desain quasi experiment, dimana skor nyeri bayi prematur
menurun secara signifikan setelah diberi intervensi developmental care,

dengan nilai p 0,05 (Sari ef al, 2022). Penelitian lain menunjukkan bahwa



penerapan pendekatan developmental care terbukti dapat menurunkan tingkat
nyeri pada neonatus yang menjalani prosedur medis di NICU. Dengan
mengurangi stres dan memberikan rasa nyaman, bayi menunjukkan skor nyeri
yang lebih rendah dibandingkan dengan bayi yang dirawat tanpa pendekatan
ini (Tawfik & Abd El-Hamid, 2020).

Penerapan developmental care telah terbukti memberikan manfaat
signifikan bagi kesejahteraan bayi di ruang NICU, namun implementasinya
belum optimal di ruang NICU RSUD Anutapura Palu. Pelaksanaan
developmental care masih menghadapi berbagai hambatan, antara lain
keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya fasilitas pendukung yang
dibuktikan dengan belum adanya pedoman khusus untuk penerapan
developmental care di ruang NICU RSUD Anutapura Palu. Berdasarkan
uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat topik
penelitian mengenai pengaruh developmental care terhadap intensitas nyeri
pada bayi di ruang NICU RSUD Anutapura Palu.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah terdapat pengaruh
developmental care terhadap intensitas nyeri pada bayi yang dirawat di ruang
NICU RSUD Anutapura Palu?”

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Teranalisisnya pengaruh developmental care terhadap intensitas nyeri
pada bayi yang dirawat di ruang NICU RSUD Anutapura Palu.
2. Tujuan Khusus

a. Teridentifikasi intensitas nyeri pada bayi sebelum diberikan

developmental care di ruang NICU RSUD Anutapura Palu.

b. Teridentifikasi intensitas nyeri pada bayi setelah diberikan

developmental care di ruang NICU RSUD Anutapura Palu.

c. Terbuktinya pengaruh developmental care terhadap intensitas nyeri

pada bayi yang dirawat di ruang NICU RSUD Anutapura Palu.



D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi [lmu Pengetahuan

Menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang keperawatan
neonatal, khususnya mengenai pengaruh developmental care terhadap
intensitas nyeri pada bayi di ruang NICU.
Bagi Masyarakat

Memberikan edukasi kepada keluarga tentang pentingnya perawatan
yang mendukung perkembangan bayi dalam mengurangi nyeri dan stres
pada bayi.
Bagi RSUD Anutapura Palu

Meningkatkan kualitas pelayanan neonatal dengan terbuktinya
efektivitas developmental care dalam mengurangi intensitas nyeri, rumah
sakit dapat meningkatkan mutu pelayanan keperawatan yang lebih holistik

dan berpusat pada kenyamanan bayi.
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